BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Lagu-lagu kawih kepesindenan karya Eutik Muchtar dilandasi oleh
kawih tradisi yang eksis dalam repertoar wayang golek, kiliningan,
celempungan, bajidoran, dan jaipongan... Menurut asal-usulnya, kawih
kepesindenan berawal dari kawih ronggeng, seperti kawih dalam ketuk
tilu yang sistem pewarisan dari generasi ke genarasi berikutnya dengan
cara lisan (oral). Sistem tersebut rentan dengan adanya perubahan-
perubahan. Oleh karena itu kawih kepesindenan karya Eutik Muchtar
yang disajikan oleh senden-sinden satu sama lain terdapat perbedaan-
perbedaan, terutama perbedaan senggol.

Kawih kepesindenan karya Eutik Muchtar mencapai puncak
kepopuleran sekitar tahun 1950-1970-an, yang pada kurun waktu
tertentu popularitas kawih kepesindenan melebihi dari popularitas seni
pedalangan. Penyt;baran kawih melalui sinden-sinden muridnya, baik di
daerah Bandung dan sekitarnya, maupun di daerah-daerah lain seperti
Karawang, Subang, dan Sumedang.

Struktur kawih kepesindenan karya Eutik Muhtar pada dasarnya
ada bagian awal yang disebut pangkat dan pangjadi, kemudian bagian
tengah yang menjadi pokok yaitu perjalanan lagu, dan bagian akhir pada
waktu lagu itu berhenti. Bentuk penyajian kawih tersebut bisa dibedakan
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menjadi; (1) kawih lepas seperti dalam lagu Gendu Kreasi, dan (2) sekar
caturan seperti dalam lagu Gegeringan. Struktur lagu Gendu Kreasi yang
dijadikan sampel dalam menganalisis struktur musikal terdiri dari empat
jenis periode, enam jenis frase dan delapan jenis motif. Pada lagu
Kagembang terdapat satu jenis periode, tiga jenis frase, dan enam jenis
motif. Sedang pada lagu Nyieun Pucuk ti Girang terdiri dari dua jenis
periode, tiga jenis frase dan 11 jenis motif,

Laras dan surupan yang digunakan dalam lagu-lagu kepesindenan
karya Eutik Muchtar sudah sering didengar oleh penonton, seperti laras
salendro, laras pelog, laras degung dan laras madenda. Oleh karena itu
maka penonton menerima kehadiran lagu-lagu tersebut karena sejalan
dengan apa yang diharapkan.

Sebuah lagu sebagai karya seni, bukan saja indah didengar, tapi
memiliki kandungan inti (makna) yang dalam, berupa nilai moral yang
berguna bagi kehidupan masyarakat. Oleh karena itu lagu-lagu kawih
karya Eutik Muchtar menjadi akrab dengan masyarakat lingkungannya,
karena pesan yang terkandung di dalamnya sejalan dengan kehidupan
masyarakat.

Tema-tema lagu karya Eutik Muchtar pada umumnya tentang
kehidupan orang-orang dewasa yang tengah mengarungi rumah tangga.
Pertengkaran yang terjadi antara suami dan istri sudah biasa, akan tetapi

arahnya demi kerukunan rumah tangga. Hal itu menjadi bahan renungan
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bagi penonton, bagaimana sebaiknya memperbaiki kerukunan berumah
tangga yang sedang krisis.

Selain tema kerukunan rumah tangga, ada pula tema-tema lainnya,
seperti keindahan alam ciptaan Tuhan, yang mengingatkan kepada kita
sebagai mahluk Tuhan harus merasa bersyukur atas nikmat yang
diberikannya. Demikian pula tema lagu tentang curahan hati seseorang
terutama wanita yang menanti kedatangan sang kekasih. Tema ini sudah
biasa ada pada setiap manusia. Di sini memerlukan kesabaran dari ujian
dan cobaan yang diberikan oleh Tuhan. Sabar dan tawakkal itulah yang
diharapkan sebagai jalan keluar, dengan selalu memuji dan berdo’a
kepada Tuhan agar ada jalan keluar terbaik.

Tema lagu yang lain adalah kritik sosial. Seniman yang mencipta
lagu menyampaikan pesan kepada masyarakat. Sebagai contoh yang
digambarkan pada lagu Gegeringan adalah hal yang memiliki makna
mendalam, yaitu jangan sampai orang-orang penuh dengan kepura-
puraan, karena perilaku tersebut adalah bagian dari bohong yang sangat
besar dampak negatifnya terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Oleh
karena itu menghindari dari kemunafikan adalah hal yang diutamakan.

Masalah rasa dalam lagu-lagu kawih kepesindenan juga sangat
penting, karena menikmati sajian lagu sangat berkaitan dengan rasa.
Rasa terdapat pada perpaduan dari aspek-aspek dalam lagu kawih itu
sendiri seperti keindahan suara sinden, laras, surupan, irama, melodi,

dan rumpaka. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa lagu-lagu
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karya Eutik Muchtar keberadaannya diterima oleh masyarakat, sehingga
menjadi populer, karena asal-usul kawih dari kawih tradisi yang memang
disukai oleh masyarakat, strukturnya masih melekat dengan unsur kawih
tradisi yang juga disukai masyarakat, dan fungsinya bisa diperlukan oleh

masyarakat.

B. Saran
Mengingat akhir-akhir ini kepopuleran kawih kepesindenan karya

Eutik Muchtar menurun, maka penulis menyampaikan saran-saran

sebagai berikut;

1. Dipandang perlu adanya dokumentasi lagu-lagu karya Eutik Muchtar
berupa notasi dan rumpaka dari seluruh populasi lagu yang ada sesuai
yang tercatat dalam lampiran.

2. Para dalang, sinden, dan nayaga, sebaiknya menyajikan kawih karya
Eutik Muchtar dalam setiap kesempatan pertunjukan.

3. Perlu melestarikan lagu-lagu karya Eutik Muchtar melalui siaran radio,
siaran televisi, rekaman video, = rekaman kaset, pasanggiri (festival)
lagu-lagu kepesindenan, dan lagu-lagu tersebut dijadikan bahan ajar

di sekolah-sekolah kesenian seperti SMKI, STSI, dan ISI.
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